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SUMMARY

APRILIKA. Efficiency improvement of crude palm oil extraction by size reduction

of fruit of fresh fruit bunch (Supervised by KIKI YULIATI and BASUNI

HAMZAH).

The objective of this research was to increase the efficiency of sterilizer 

phase by reducing the size of palm oil fresh fruit bunch. The research was conducted 

in PT. PP. London Sumatera Indonesia, tbk Belani Elok POM, Bingin Teluk, Musi

Rawas, from October 2008 until Juni 2009.

The research used Split Plot Design with two treatments. Each treatment was

done in triplicates. The first treatment was the size of bunch with three sub-plots,

tone, two and three pieces. The second treatment was the conditions of fruit with two

main-plots ripened fruit and over ripened fruit. The parameters observed were CPO

yield, water content, free fatty acid content, and undetached fruit after threshing

phase.

The result showed that the size of bunch influenced the yield of CPO, water

content of fresh fruit bunch, free fatty acid and undetached fruit after threshing 

phase. And condition of fruit influenced the free fatty acid, water content of fresh

fruit bunch. The average of yield in condition one, two and three pieces are 29.57%, 

34.38%, and 35.42%. It was higher than the yield Standard based on Agriculture

Ministry’s Decree No. 395/Kpts/OT.140/l 1/2005 which is 21.25%.



Free fatty acid content for one, two and three pieces are 3.85%, 4.10%, and»

4.35% consecutively. It was lower than the free fatty acid content Standard of SNI

which is 5%. By reducing the size of fresh fruit bunch, the sterilizing process of

palm oil was more efficient.
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RINGKASAN

APRILIKA. Peningkatan Efisiensi Perebusan Tandan Buah Segar Kelapa Sawit 

dengan Pengecilan Ukuran Tandan (Dibimbing oleh KIKI YULIATI dan BASUNI 

HAMZAH).

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi perebusan tandan 

buah segar dengan pengecilan ukuran tandan. Penelitian dilaksanakan pada PT. PP. 

London Sumatera Indonesia, tbk Belani Elok POM, Bingin Teluk, Musi Rawas dan 

dimulai dari Oktober 2008 sampai Juni 2009.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan dua perlakuan. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan pertama adalah ukuran 

tandan sebagai anak petak yang terdiri dari utuh, potong 2, dan potong 3 dan 

perlakuan kedua kematangan buah sebagai petak utama yang terdiri dari matang dan

lewat matang. Parameter yang diamati adalah rendemen minyak sawit (CPO), kadar

air minyak sawit, efektivitas penebahan, dan kadar asam lemak bebas CPO.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengecilan ukuran tandan

berpengaruh nyata terhadap rendemen, kadar air minyak sawit, asam lemak bebas,

dan efektivitas penebahan. Dan tingkat kematangan buah berpengaruh nyata 

terhadap asam lemak bebas, kadar air minyak sawit dan efektivitas penebahan.

Rendemen rata-rata yang dihasilkan pada ukuran tandan utuh, potong 2 dan potong 3 

berturut-turut adalah 29,57%, 34,38% dan 35,42% lebih tinggi dari rendemen pada 

SK Menteri Pertanian No. 395/Kpts/OT. 140/11/2005 yaitu 21,25%.



Kadar asam lemak bebas untuk ukuran tandan utuh, potong 2 dan potong 3

berturut-turut 3,85%, 4,10% dan 4,35% lebih kecil dari kadar asam lemak bebas pada

SNI yaitu 5%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa Sawit (Elaeis quineensis Jacq) sangat penting artinya bagi Indonesia. 

Selama kurun waktu 20 tahun terakhir kelapa sawit menjadi komoditas andalan 

ekspor dan komoditas yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan pekebun di 

Indonesia. Keunggulan Indonesia dalam perkembangan kelapa sawit yaitu sebagai 

negara tropis yang mendapat sinar matahari yang melimpah sepanjang tahun dengan 

curah hujan yang cukup dan hampir merata. Keadaan seperti inilah yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman kelapa sawit.

Kelapa sawit di Indonesia merupakan komoditas primadona. Luasnya terus 

berkembang dan tidak hanya merupakan monopoli perkebunan besar negara atau 

perkebunan besar swasta. Saat ini, perkebunan rakyat berkembang dengan pesat. 

Perkebunan kelapa sawit yang semula hanya di Sumatera Utara dan Daerah Istimewa 

Aceh saat ini sudah berkembang di beberapa propinsi seperti Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Riau, Kalimantan Timur, Irian Jaya, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Utara dan Jawa Barat (Pahan, 2007).

Industri pengolahan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan. 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia meningkat seperti disajikan pada 

Tabel 1. Riau menduduki posisi pertama dengan luas lahan 1,409 juta ha, disusul 

Sumatera Utara dengan luas lahan 1,044 juta ha dan Sumatera Selatan dengan luas 

lahan 606,600 ha (Pardamean, 2008).

1
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Tabel 1. Luas area perkebunan kelapa sawit per tahun
Luas area perkebunan kelapa sawit (ha)

4.116.646
5.239.171
5.601.770
6.070.000
6.300.000

Tahun tanam
2002
2003

2004-2005
2006
2007

Sumber: Pardamean (2008)

Berdasarkan data dari Oil Word (2005) dalam Pahan (2007), persentase

konsumsi minyak sawit dan inti sawit dunia meningkat dari 19,13% pada tahun 2000 

menjadi 23,53% pada tahun 2005. Kondisi sebaliknya justru teijadi pada konsumsi 

rata-rata minyak nabati lainnya yang mengalami penurunan, seperti minyak bunga

matahari dari 8,39% pada tahun 2000 menjadi 6,75% pada tahun 2005 dan minyak 

biji kapas yang tetap bertahan dengan persentase 4,64% dari tahun 2000 sampai

tahun 2005.

Proses pengolahan tandan buah segar (TBS) harus melalui tahapan-tahapan

sampai dihasilkannya minyak dan memerlukan kontrol yang cermat. Dimulai dari

pengangkutan tandan buah segar (TBS) dari tempat pengumpulan hasil (TPH) ke

pabrik, perebusan, perontokkan dan pelumatan buah, pemerasan atau ekstraksi.

pemurnian dan penjernihan, pengeringan dan pemecahan biji, dan pemisahan inti 

sawit dari cangkang sampai dijadikannya minyak sawit dan hasil sampingnya.

Dalam sistem pengolahan kelapa sawit, salah satu prosesnya adalah proses 

rebusan yang dilaksanakan pada stasiun rebusan. Proses rebusan kelapa sawit 

dilakukan dengan proses tekanan uap panas. Variabel yang berperanan penting dalam 

proses rebusan ini adalah ukuran buah kelapa sawit dan tekanan uap panas dalam 

sterilizer (salah satu bagian dari stasiun rebusan). Semakin besar buah kelapa sawit
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mendapat tekanan uap panas untuk waktu tertentu, semakin cepat terjadi pemasakan 

(Supriyono, 2008).

Pemasukan uap panas bertekanan merupakan hal yang sangat penting dalam 

proses pengolahan, terutama proses perebusan. Perbedaan antara ukuran suatu benda 

dengan sumber panas merupakan gaya tarik dalam pindah panas. Peningkatan 

perbedaan panas atau suhu akan meningkatkan gaya tarik dalam pindah panas. Suhu 

menunjukkan derajat panas benda. Semakin kecil ukuran suatu benda, semakin besar 

panas yang diterima benda tersebut (Anonimous, 2008).

Tujuan perebusan antara lain untuk inaktivasi enzim lipase yang dapat 

meningkatkan asam lemak bebas (ALB), untuk melunakkan daging buah, 

mempermudah perontokkan buah kelapa sawit dari tandan, mempermudah pelepasan 

daging buah dari biji, dan mempermudah pelepasan cangkang dari inti sawit.

Waktu perebusan juga akan sangat berpengaruh terhadap kualitas minyak 

yang dihasilkan. Perebusan yang terlalu lama dapat menurunkan kadar minyak dan

Sebaliknya, perebusan yang terlalu singkat menyebabkan 

semakin banyak buah yang tidak dapat rontok dari tandannya (Naibaho, 1998). 

Mengingat tahap perebusan cukup signifikan peranannya dalam pengolahan sawit, 

maka perlu dilakukan kajian terhadap tahapan proses tersebut.

Pada penelitian ini akan dianalisis buah yang tidak rontok, kadar air minyak 

kelapa sawit, dan asam lemak bebas pada minyak kelapa sawit dibanding dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 01-2902-1992. Jika nilainya lebih besar dari 

SNI tersebut maka tahapan proses pengolahannya dinyatakan belum efisien dan 

masih dapat ditingkatkan efisiensinya. Tolok ukur yang digunakan untuk parameter

pemucatan kernel.
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rendemen CPO adalah menggunakan tabel rendemen pada SK Menteri Pertanian No.

395/Kpts/OT. 140/11/2005

B. Tujuan

Meningkatkan efisiensi perebusan tandan buah segar kelapa sawit melalui

pengecilan ukuran tandan.

C. Hipotesis

Diduga bahwa dengan pengecilan ukuran tandan buah segar kelapa sawit

meningkatkan efisiensi perebusan, dan dapat mempertahankan mutu minyak kelapa

sawit (CPO) sesuai standar.
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